BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

1.1 Pengertian Perusahaan

1.1.1 Pengertian Perusahaan

Menurut Dr. Munir Faudy, SH., M.H., LLM dalam Buku Pengantar Hukum Bisnis pengertian perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah, mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha adalah status suatu perusahaan yang terdaftar di pemerintah. (2005: 35)
Menurut pasal 33 UUD 1945. Indonesia memiliki banyak badan usaha yang dikelompokan dalam 3 jenis, yaitu BUMN atau  Badan Usaha Milik Negara, BUMD atau Badan Usaha Milik Daerah dan BUMS Badan Usaha Milik Swasta, Setiap Badan Usaha memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Misalnya, seluruh Badan Usaha yang tergolong BUMN berbeda dengan yang tergolong BUMS, perbedaannya antara lain BUMN dikelola oleh pihak negara sedangkan BUMS dikelola oleh pihak swasta. 

1.1.2 Jenis-Jenis Badan Usaha

1.1.2.1 Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

BUMN atau Badan Usaha Milik Negara adalah badan usaha yang permodalannya seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh Pemerintah. Status pegawai badan usaha-usaha tersebut adalah Pegawai Negeri. BUMN terdiri dari 3 macam, yaitu :

1. Perjan

Perjan adalah bentuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang seluruh modalnya dimiliki oleh pemerintah. Perjan ini berorientasi pelayanan pada masyarakat, sehingga selalu merugi. Sekarang sudah tidak ada peerusahaan BUMN yang menggunakan model Perjan karena besarnya biaya untuk memelihara perjan-perjan tersebut. Contoh Perjan : KAI (kini menjadi PT).
2. Perum

Perum adalah Perjan yang sudah dirubah. Tujuannya tidak lagi berorientasi pada pelayanan tetatpi sudah profit oriented. Sama seperti Perjan, Perum dikelola oleh Negara dengan status pegawainya sebagai Pegawai Negeri. Namun, perusahaan masih merugi meskipun status Perjan sudah diubah menjadi Perum. Sehingga pemerintah terpaksa menjual sebagian saham Perum tersebut kepada Publik (Go Public) dan statusnya diubah menjadi Persero.
3. PT (Perseroan Terbatas)

Perusahaan Perseroan adalah perusahaan yang semua modalnya berbentuk saham, yang jenis peredarannya tergantung jenis saham tersebut. Perusahaan Perseroan dikelola secara Profesional. Biasanya, perusahaan-perusahaan ini mencantumkan namanya kedalam bursa efek untuk diperjualbelikan.

Sedangkan Persero adalah salah satu badan usaha yang dikelola oleh Negara atau Daerah. Berbeda dengan Perum dan Perjan, tujuan didirikan Persero yang pertama adalah mencari keuntungan dan yang kedua memberi pelayanan kepada umum. Modal pendiriannya berasal sebagian atau sepenuhnya dari kekayaan Negara yang dipisahkan berupa saham-saham. Persero dipimpin oleh Direksi, sedangkan pegawainya berstatus sebagai pegawai swasta. Badan usahanya ditulis PT (Nama Perusahaan) (PERSERO). Perusahaan ini tidak memperoleh fasilitas Negara. Contoh Perusahaan yang mempunyai badan usaha Persero, adalah:

· PT. Garuda Indonesia Airways (PERSERO)

· PT. Angkasa Pura (PERSERO)

· PT. Pertamina (PERSERO), dll.

Adapun Ciri-ciri Perseroan Terbatas (PT), adalah :

a) Diatur dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007

b) Didirikan oleh minimal oleh 2 orang / pribadi hukum

c) Mempunyai minimal modal dasar (sekarang minimal modal dasar Rp. 50.000.000,00)

d) Minimal modal yang harus disetorkan pada Bank 25% dari minimal modal dasar

e) Tanggung jawab terbatas dari para pemegang saham

f) Didirikan dengan Akta Notaris dan berlaku sejak disahkan oleh Menteri Kehakiman (sekarang Menteri Hukum dan HAM)

g) Bertindak secara pribadi hukum

h) Memiliki harta kekayaan sendiri.

1.1.2.2 Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)

BUMS atau Badan Usaha Milik Swasta adalah badan usaha yang dimiliki oleh swasta. Badan usaha ini sepenuhnya dikelola dan permodalannya dari pihak swasta. Berikut beberapa jenis BUMS yang ada di Indonesia :

1. Perusahaan Perorangan

Perusahaan Perorangan adalah perusahaan yang dijalankan dan dimodali oleh satu orang saja sebagai pemilik dan penanggung jawab. Hutang perusahaan berarti hutang pemiliknya. Dengan demikian, seluruh harta kekayaan sang pemilik jadi jaminan perusahaan. Badan usaha seperti ini tidak perlu berbadan hukum, walaupun jika ingin boleh dilakukan. Adapun keuntungan-keuntunngan Perusahaan Perorangan, ialah :

a) Keuntungan menjadi milik sendiri

b) Mudah mendirikannya

c) Tidak perlu berbadan hukum

d) Rahasia perusahaan terjamin

e) Biaya organisasi rendah, karena organisasi tergolong sederhana

f) Aktifitas relatif sederhana

g) Manajemen fleksibel.

Dari keuntunga - keuntungan Perusahaan Perorangan tersebut adapula kekurangan dari perusahaan perorangan, yaitu :

a) Modal tidak terlalu besar

b) Aset pribadi sulit dibedakan dengan aset perusahaan.

c) Perusahaan sulit berkembang karena kurangnya ide-ide

d) Pengelolaan tergantung dari kemampuan sang pemilik

e) Kelangsungan perusahaan kurang terjamin

f) Tanggung jawab pemilik tidak terbatas.

2. Perusahaan Persekutuan

Perusahaan Persekutuan adalah perusahaan yang memiliki  dua pemodal atau lebih. Para pemodal ini terdiri dari sekutu akti dan sekutu pasif. Sekutu aktif adalah sekutu yang bertanggung jawab memberikan modal (uang) dan tenaganya untuk kelangsungan perusahaan. Sedangkan sekutu pasif hanya menyetorkan modalnya saja. Pembagian keuntungan dari sekutu pasif dan aktif sesuai dengan kesepakatan antara sekutu aktif dan sekutu pasif. Perusahaan Persekutuan terbagi menjadi dua macam, yaitu CV dan Firma. CV terdiri dari sekutu aktif dan sekutu pasif, sedangkan Firma hanya terdiri dari sekutu aktif.

Pada perusahaan berbentuk Firma, para sekutu harus menyerahkan kekayaannya sesuai yang tertera di Akta Pendirian. Maka konsekuensi yang dialami tidak berbeda dari Perusahaan Perorangan. Apabila Firma didirikan secara resmi, maka harus didaftarkan ke Berita Negara Republik Indonesia (BNRI). 

Sedangkan dalam perusahaan berbentuk CV / Persekutuan Komanditer, pendirian perusahaan harus menggunakan akta dan harus didaftarkan. Ciri-ciri dari Firma dan CV secara garis besar hampir sama. Kelebihan dari Perusahaan Persekutan, adalah :

a) Modal lebih besar dari Perusahaan Perorangan

b) Kelangsungan Perusahaan lebih terjamin

c) Pengelolaan perusahaan lebih mudah dan profesional karena terdiri dari beberapa pengelola

d) Ide-ide inovasi lebih banyak dan lancar

Adapun kekurangannya, adalah :

a) Rahasia perusahaan kurang terjamin

b) Mudah terjadi konflik antar pemilik modal

c) Adanya pemilik modal yang tidak bertanggung jawab.
3. Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang berlandaskan azas-azas kekeluargaan. Ciri-ciri umum Koperasi adalah sebagai berikut :

a) Diatur dalam Undang-Undang No.25 Tahun 1992 tentang perkoperasian

b) Dibentuk oleh orang-orang (Koperasi Primer) atau koperasi-koperasi (Koperasi Sekunder)

c) Dibentuk dengan membuat Akta Pendirian yang memuat anggaran dasar

d) Berbadan hukum setelah disahkan oleh Pemerintah

e) Tanggung jawab dipikul oleh para anggota

f) Rapat Anggota memberikan kuasa kepengurusan kepada para pengurus.
4. Yayasan

Yayasan adalah suatu badan usaha, tetapi bukan merupakan perusahaan karena tidak mencari keuntungan. Badan usaha ini didirikan untuk sosial dan berbadan hukum. Ciri-ciri umum yayasan :

a) Diatur dalam Undang-Undang tentang yayasan No.16 Tahun 2001, dan No.28 Tahun 2004

b) Tidak bertujuan untuk mengambil keuntungan.
1.2 Bentuk Badan Hukum Yayasan 

Yayasan telah berkembang di Indonesia. Yayasan dalam Bahasa Belanda dikenal dengan istilah Sticting dan dalam Bahasa Inggris dikenal dengan istilah Foundation merupakan suatu badan yang bersifat nirlaba (non profit). Yayasan di Indonesia awalnya merupakan lembaga sosial yang kekayaannya berasal dari sumbangan-sumbangan para donatur.  Sumbangan dari para donatur tersebut digunakan untuk tujuan sosial, keagamaan dan kemanusiaan. 

Perkembangan yang terjadi selanjutnya adalah yayasan tidak memungkinkan untuk tetap survive jika hanya mengharapkan sumbangan dari para donatur saja, maka selanjutnya kegiatan yayasan turut serta dalam kegiatan-kegiatan bisnis. Ada juga yayasan yang memang sejak awal pendiriannya ditujukan untuk kegiatan-kegiatan komersial, misalnya dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan persuratkabaran. Kegiatan yayasan meliputi segala bidang yang seharusnya kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang dijalankan oleh suatu badan hukum lainnya yang bersifat profit motif misalnya, Perseroan Terbatas (PT), Perseroan Komanditer (CV) maupun bentuk usaha lainnya yang bersifat mencari keuntungan.

Yayasan dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 menyebabkan yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang digunakan untuk tujuan yang bersifat sosial, keagamaan dan kemanusiaan. Kekayaan yayasan merupakan kekayaan yang mandiri dan bukan merupakan milik pribadi pendiri. Ada suatu pembatasan tentang tata cara penggunaan kekayaan yayasan, untuk mencapai maksud dan tujuan yayasan akan mendirikan badab usaha dan turut serta dalam kegiatan badan usaha. Selain itu juga, yayasan dapat melakukan pengembangan usaha melalui penanaman modal (investasi)ke berbagai bentuk usaha, yang bersifat prosfektif sepanjang kegiatan tersebut tidak bertentangan dengan anggaran dasar, kesusilaan, ketertiban umum serta peraturan perUndang-Undangan yang berlaku. 

Penanaman modal (investasi) telah dibatasi maksimal hanya 25% dari seluruh kekayaan yayasan. Pengelolaan yayasan sama halnya dengan badan usaha lainnya yang bersifat mencari keuntungan (profit motif). Yayasan maupun badan usaha lainnya dikelola secara profesional, ada struktur organisasi yang menggambarkan garis-garis tugas dan wewenang pada setiap level organisasi. Ada suatu garis pertanggungjawaban pada setiap level organisasi. Keuntungan yang diperoleh dari hasil kegiatan usaha sepenuhnya menjadi milik yayasan, mengingat kekayaan yayasan merupakan kekayaan yang mandiri. Yayasan tidak dimiliki oleh pendiri serta tidak mempunyai anggota, dengan demikian kekayaan yayasan tidak dibagikan kepada pembina, pengurus, dan pengawas. 

Pertanggungjawaban yayasan terhadap pihak ketiga dilakukan dengan membuat laporan tentang segala kegiatannya dalam suatu periode. Laporan kegiatan yayasan meliputi laporan laba rugi, neraca serta laporan arus kas. Laporan tersebut dibuat oleh pengurus yayasan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Adakalanya pengadilan melakukan pemeriksaan terhadap yayasan, apabila yayasan melakukan perbuatan melanggar hukum atau melanggar ketentuan anggaran dasar, lalai dalam melaksanakan tugasnya, melakukan perbuatan yang merugikan yayasan atau pihak ketiga atau melakukan perbuatan yang merugikan negara.
1.3 Media Massa

2.3.1 
Pengertian Media Massa
Media Massa adalah suatu istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang luas. Secara tradisional jenis-jenis media massa adalah :

1) Surat Kabar

2) Majalah

3) Radio 

4) Televisi

5) Film (Layar Lebar)

Seiring dengan perkembangan teknologi dan social budaya, telah berkembang media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam media massa seperti internet dan telepon selular.

2.3.2 Pengaruh Media Massa Pada Budaya

Menurut Karl Erik Rosengren pengaruh media massa cukup kompleks, dampaknya dapat dilihat dari :

a) Skala kecil (individu) dan luas (masyarakat)

b) Kecepatannya, yaitu cepat (dalam hitungan jam dan hari) dan lambat (puluhan tahun / abad) dampak itu terjadi

Pengaruh media massa bisa ditelusuri dari fungsi komunikasi massa, Harold Laswell pada artikel klasiknya tahun 1948 mengemukakan model sederhana yang sering dikutip untuk model komunikasi hingga sekarang, yaitu :

a) Siapa (Who)
b) Pesannya apa (Says What)
c) Saluran yang digunakan (In What Channel)
d) Kepada Siapa (To Whom)
e) Apa dampaknya (With What Effect)
Model ini adalah garis besar dari elemen-elemen dasar komunikasi. Dari model tersebut Harold Laswell mengidentifikasi tiga dari empat fungsi media. Fungsi media massa pada budaya, adalah :

a) Fungsi Pengawasan (Surveillance), penyediaan informasi tentang lingkungan.

b) Fungsi Penghubungan (Correlation), dimana terjadi penyajian pilihan solusi untuk suatu masalah.

c) Fungsi Pentransferan Budaya (Transmission), adanya sosialisasi dan pendidikan.

d) Fungsi Hiburan (Entertainment) yang diperkenalkan oleh Charles Wright yang mengembangkan model Harold Laswell.

2.3.3 Pengaruh Media Massa Pada Pribadi

Secara perlahan-lahan namun efektif, media membentuk pandangan pemirsanya terhadap bagaimana seseorang melihat pribadinya dan bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan dunia sehari-hari.

Pertama, media memperlihatkan bagaimana standar hidup layak bagi seorang manusia, dari sini pemirsa menilai apakah lingkungan mereka sudah layak bagi seorang manusia, atau apakah pribadi tersebut telah memenuhi standar. Gambaran-gambaran tersebut banyak dipengaruhi dari apa yang pemirsa lihat dari media massa.

Kedua, penawaran-penawaran yang dilakukan oleh media bisa jadi mempengaruhi apa yang pemirsanya inginkan, sebagai contoh media mengilustrasikan kehidupan keluarga ideal, dan pemirsanya mulai membandingkan dan membicarakan kehidupan keluarga tersebut, dimana kehidupan ilustrasi itu terlihat begitu sempurna. Sehingga kesalahan mereka menjadi menu pembicaraan sehari-hari pemirsanya, atau mereka mulai menertawakan perilaku tokoh yang aneh dan hal-hal kecil yang terjadi pada tokoh tersebut.

Ketiga, media visual dapat memenuhi kebutuhan pemirsanya akan kepribadian yang lebih baik, pintar, cantik/ tampan, dan kuat. Contohnya anak-anak kecil dengan cepat mengidentifikasikan mereka sebagai penyihir seperti Harry Potter, atau putri raja seperti tokoh Disney. Bagi pemirsa dewasa, proses pengidolaaan ini terjadi dengan lebih halus, mungkin remaja ABG akan meniru gaya bicara idola mereka, meniru cara mereka berpakaian. Sementara untuk orang dewasa mereka mengkomunikasikan gambar yang mereka lihat dengan gambaran yang mereka inginkan untuk mereka secara lebih halus. Mungkin saat kita menyisir rambut kita dengan cara tertentu kita melihat diri kita mirip "gaya rambut lupus", atau menggunakan kacamata seperti "catatan si boy". 
Keempat, bagi remaja dan kaum muda, mereka tidak hanya berhenti sebagai penonton atau pendengar, mereka juga menjadi "penentu", dimana mereka menentukan arah media populer saat mereka berekspresi dan mengemukakan pendapatnya. 

Penawaran yang dilakukan oleh media bisa jadi mendukung pemirsanya menjadi lebih baik atau mengempiskan kepercayaan dirinya. Media bisa membuat pemirsanya merasa senang akan diri mereka, merasa cukup, atau merasa rendah dari yang lain .
2.3.4 Pengertian Surat Kabar (Koran)

Koran (dari bahasa Belanda : Krant, dari Bahasa Perancis Courant) atau biasa disebut dengan bahasa Indonesia adalah Surat Kabar. Surat Kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas Koran, yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa even plitik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca, dan iklan. Surat kabar juga bisa berisi kartun, TTS dan hiburan lainnya.

Ada juga surat kabar yang dikembangkan untuk bidang-bidang tertentu, misalnya berita untuk industri tertentu, penggemar olahraga tertentu, penggemar seni atau partisipan kegiatan tertentu. 

Jenis surat kabar umum biasanya diterbitkan pada setiap hari, kecuali pada hari-hari libur. Surat kabar sore juga umum di beberapa Negara. Selain itu juga, terdapat surat kabar mingguan yang biasanya lebih kecil dan kurang prestisius dibandingkan dengan surat kabar harian dan isinya biasanya lebih bersifat hiburan. 

Sebagian besar pada setiap Negara memiliki setidaknya satu surat kabar nasional nyang terbit diseluruh bagian Negara tersebut. Di Indonesia contohnya adalah KOMPAS. Pemilik surat kabar atau sang penanggung jawab adalah Penerbit. Orang yang bertanggung jawab terhadap isi surat kabar disebut editor.

